

















































































































































































































































































































































































































































































































Pakaian balien, seperti ini biasanya tidak perlu dilukis akan
tetapi cukup diberi hiasan berupa pita pada bagian leher, dan pada
bagian ujung tangan serta pada bagian bawah diberi lukisan sedikit
berupa Karawit Tatali, Karawit Lenglengkong atau bentuk Kara-
wit lis-Isi.

Bulang Kurung Balien.

3.4.4 Bulang Kalawat

Pakaian kalaawat ini biasanya memakai kain dalam dua war-
na saja akan tetapi dapat pula menggunakan kain yang berwarna-
warni. Bentuk lukisan pada bulang Kalaawat ini adalah bentuk lu-
kisan yang memang ada pada kain yang dipakai untuk pakaian
tersebut kecuali itu di tempat-tempat tertentu misalnya pada
bagian lehgr, lengan, bawah dan depan pakaian itu diberi hiasan-
hiasan pita. Pada pakaian ini tidak ada lukisan yang dibuat sendiri
dan warna yang ada pada pakaian tersebut tidak mempunyai arti
kecuali hanya untuk keindahan saja sesuai dengan kesukaan se-
seorang (si pemakai/si pembuat).
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Bulang Kalaawat.

3.4.5 King Tatak

Pakaian ini warna dasarnya hitam atau biru tua. Lukisan
yang dibuat pada pakaian king tatak pada dasarnya sama dengan
king manik dan bahan yang dipergunakan sama yaitu manik-manik
dengan warna yang sama pula.

Penggunaan wa*na pada pakaian kain tatak Ini tidak diketahui
apa artinya oleh p&ra informan kecuali dalam keserasian warna
yang dipadankan. Bfntuk lukisan yang dibuat pada pakaian ini
juga sama seperti yang dibuat pada pakaian king manik. Letak lu-
kisan pada king tatak ini sama dengan letak manik-manik itu sen-
diri yaitu pada bagian pertengahan King Tatak tersebut dalam po-
sisi melingkar. ‘
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King Tatak.

3.4.6 King Kabo Manik

Pakaian ini boleh menggunakan kain berwarna polos dan
kain yang berwarna-warni sedangkan kain yang ditambahkan pa-
da kedua ujungnya sekitar satu meter panjangnya diberi hiasan
anyaman manik-manik dalam berbagai warna dan dengan berbagai
bentuk lukisan sebagaimana lukisan pada manik lainnya. Warna pa-
da king kabo’ manik ini tidak mempunyai arti kecuali untuk me-
menuhi rasa keindahan saja.
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King Kabo’ Manik.

3.4.7 King Kabo’ Brunai (Iemasi)

Warna pakaian ini sama dengan ’King Kabo’ Manik’ hanya
pada kedua ujung ’King”’ ini ditambahkan kain tenun/kain sungkit
Brunai yang menggunakn benang keemas-emasan yang panjangnya
sekitar 1 m. Lukisan yang terdapat pada kain tambahan tersebut
merupakan lukisanan asal artinya lukisan itu tidak dibuat sendiri
oleh si pembuat pakaian. King Kabo’ Brunei tersebut Warna yang
dipilih tidak mempunyai arti tersendiri kecuali dalam arti kein-
dahan.
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King Kabo’ Brunai.

3.4.8 King Kabo Jangkalat

Warna dasar dari kain yang dipakai untuk pakaian ini boleh
menggunakan macam-macam warna sesuai kemauan si pemakai
atau si pembuat. Warna pada pakaian ini juga tidak mempunyai
arti khusus kecuali semata-mata untuk keindahan saja. Pada bagian
ujung kain ini diberi rumbai-rumbai atau pita yang berwarna-
warni yang disebut Jangkalat. Juga tidak ada lukisan yang baru di-
buat pada pakaian tersebut.
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Bulang Panosookan.

3.4.11 Bulang Kontong

Kain yang dipergunakan untuk bulang kontong ini dapat
menggunakan kain yang berwarna apa saja, sesuai kemauan si pe-
makai atau si pembuat dan tidak mempunyai arti tertentu kecuali
sesuai rasa keindahan si pemakai atau si pembuat. Bulang Kontong
ada juga yang dilukis dalam bentuk berbagai lukisan yang juga di-
sesuaikan dengan kesenangan si pemakai atai si pembuatnya.
Kalau tidak dilukis cukup diberi hiasan-hiasan berupa pita atau
rumbai-rumbai pada bagian lengan dan bagian bawah pakaian ter-
sebut.

Letak lukisan juga tergantung pada kemauan si pemakai atau
si pembuat, biasanya pada bagian depan atau bagian belakang pa-
kaian tersebut dan dilukis dengan menggunakan benang berwar-
na yang dikerjakan dengan cara tenun sungkit.
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Bulang Kontong

3.4.12 Sarawang Ase (Mansuru

Pakaian ini biasanya dibuat dari kain yang berwarna hi-
tam, biru hitam, merah darah, merah dadu atau coklat tua. Di
samping itu ada juga sarawan ase yang dibuat dari kain tenunan
dari benang keemasan. Pemilihan warna pada pakaian ini tidak di-
kaitkan dengan arti dari warna tersebut hanya berkaitan dengan
rasa keindahan saja bagi si pemakai atau si pembuatnya.

Bentuk lukisan demikian ini menggambarkan tentang peralatan
atau senjata tajam yang dipakai oleh warga masyarakat Daya Ta-
man baik untuk kerja ladang, berburu, menangkap ikan maupun
untuk senjata perang. Lukisan itu diletakkan pada bagian bawah
kaki celana dan biasanya menggunakan benang berwarna yang
serasi dengan warna dasar celana (Sarawan) tersebut.
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Sarawan Ase.

3.4.13 Sarawan Sakunsang

Warna pakaian laki-laki ini biasanya hitam atau biru hi-
tam yaitu warna yang biasanya dipilih oleh orang-orang tua.
Pada pakaian ini tidak ada lukisan atau ukiran dan warna hitam
atau biru hitam tersebut tidak mempunyai arti kecuali kebiasaan
yang dipakai oleh para orang tua saja.
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Sarawan Sakunsang

3.4.14 King Tompang

Warna pakaian wanita ini biasanya juga berwarna hitam
atau biru tua. Bentuk lukisan pada King Tompang ini adalah Kara-
wit Tete Jabang, Karawit Piang Moli, Karawit Isi-Isi dan Karawit
Lenglengkong. Letak karawit (lukisan) tersebut pada bagian sam-
ping sebelah kiri King Tompang serta pada bagian atas dan bawah-
nya. Mengenai warna yang dipilih untuk King Tompang ini tidak
mempunyai arti tertentu hanyalah karena kebiasaan saja bagi
orang-orang tua yang perempuan.
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3.4.15 Perhiasan dan Kelengkapannya

Warna perhiasan dan kelengkapannya sebagaimana telah
dikemukakan sebelumnya adalah sesuai dengan warna bahan yang
dipergunakan kecuali yang disepuh sebagai barang imitasi misalnya
perak disepuh emas maka warnanya akan seperti emas akan tetapi
untuk waktu tertentu akan kembali pada warna semula. Demikian-
pun bahan yang berasal dari kayu, akar kayu daun-daunan, bulu
burung, gading tanduk dan lain-lain akan berwarna seperti aslinya
kecuali dilakukan pengolahan tertentu yang menyebabkan warna-
nya berubah dari aslinya.

Bentuk lukisan pada perhiasan dan kelengkapannya itu mem-
punyai arti sama dengan apa yang telah diuraikan pada ragam hias
dan arti simbolik dari pakaian bilamana bentuk lukisan (Karawit)
vang terdapat pada perhiasan itu sama dengan yang telah dikemu-
kakan pada bentuk lukisan yang terdapat pada pakaian.

3.5 Fungsi Pakaian, Perhiasan dan Kelengkapan lainnya
3.5.1. Fungsi Pakaian

Pakaian sehari-hari pada masyarakat Daya Taman mempu-
nyai fungsi praktis untuk menutupi bagian tubuh bagian atas ka-
lau bulang sedangkan king untuk menutupi bagian tubuh sebelah
bawah sehingga tertutup dan terlindung dari panas matahari atau
dari rasa dingin serta dari gigitan berbagai serangga.

Demikian indulu dan saruung yang dipakai untuk sehari-hari
baik untuk laki-laki maupun perempuan mempunyai fungsi utama
untuk melindungi sipemakainya dari panas matahari dan dari
hujan.

Sedangkan fungsi sosialnya memang cukup besar oleh karena
dapat dipakai untuk menghadiri pesta-pesta adat dalam rangka
upacara sosial atau keagamaan/kepercayaan bilamana masih dalam
keadaan bersih dan atau masih baru. Pakaian seperti bulang
manik, King Manik, bulang Buri’, King Buri’, King Tatak, King
Kabo’, Kambu’ Manik, Kambuk Pirak, Indulu Manik, Indulu Ba-
tabur, Bulang Batabur King Batabur merupakan pakaian yang
sering dipakai pada waktu diselenggarakan upacara sosial dan
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upacara keagamaan/kepercayaan. Pakaian tersebut di samping
mempunyai fungsi praktis sebagaimana pada pakaian sehari-hari
juga mempunyai fungsi lain lagi sebagai berikut :

1.

Fungsi estetik yakni untuk memperindah dan memper-
cantik sipemakainya yang dalam bahasa setempat disebut
Mamato.

Fungsi religius yakni untuk mendandani orang yang me-
ninggal sebelum dikuburkan atau diantar ke Kulambu
(Pekuburan) serta untuk dipajangkan di tempat atau di-
sekitar mayat yang sedang dibaringkan atau dis'emayam-
kan sebagai penghormatan kepada yang meninggal itu
terutama kepada mereka yang meninggal sudah remaja.
dewasa dan orang tua. Dalam bahasa setempat disebut

Ipantuang.

Fungsi Sosial yakni untuk dipakai dalam berbagai upacara
adat seperti dalam pesta perkawinan. pesta gawai, pesta
membuang pantang (Mararak Tatak) dan dengan memiliki
pakaian tersebut seseorang atau suatu keluarga akan di-
segani dan dihormati sehingga dengan demikian statusnya
dalam masyarakat Daya Taman menjadi naik walaupun
berasal dari golongan rakyat biasa (Banua).

Fungsi simbolik yakni pakaian tersebut merupakan pakai-
an tersebut merupakan pakaian kebesaran bagi masyara-
kat Daya Taman dan dapat menunjukkan bahwa ada suatu

peristiwa/upacara sosial atau keagamaan/kepercayaan.
Atau dapat menunjukkan bahwa orang yang meninggal itu
bukan lagi tergolong anak-anak.

Pakaian ”Bulang Kuruung dan “Bulang Kalaawat™ adalah
pakaian untuk mereka yang telah menjadi ”Balien” (Dukun). Pa-
kaian tersebut di samping mempunyai fungsi praktis dan estetik
sebagaimana pakaian lainnya juga mempunyai fungsi lain sebagai
berikut :

L

Fungsi religius yakni untuk menyamar agar tidak terlihat
oleh hantu-hantu atau oleh roh-roh halus karena itu bahan
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b. Tajuk Bulu Tantawan dan Tajuk Bulu Arue

Fungsi praktis dari perhiasan ini adalah untuk kelengkapan
hiasan pada kepala baik wanita maupun laki-laki.

Fungsi estetiknya adalah untuk memperindah hiasan kepala
seseorang yang memakai “Indulu” atau “Kambu’ Pirak™
Fungsi religiusnya adalah untuk dipakaikan kepada orang yang
meninggal dunia.

Fungsi sosialnya adalah sebagai perhiasan yang biasanya di-
pakai oleh wanita-wanita yang sedang menyambut rombong-
an mempelai laki-laki sambil menari sebagai penghormatan
‘pada waktu pesta perkawinan, pada saat wanita-wanita mem-
berikan atau menyiapkan kue-kue pada para tamu (undangan)
yang hadir pada pesta perkawinan adat dan pesata "Gawai”
dan pada upacara-upacara adat lainnya.

Fungsi simboliknya adalah sebagai lambang kebesaran seseo-
rang misalnya bilamana seseorang telah melaksanakan pesta
gawai yakni pesta membunuh/mengorbankan, kerbau atau
sapi sebagai persembahan sewaktu hidupnya, maka bilamana ia
mati akan dipasangkan Tajuk Bulu Tantawan di kepalanya.

Sedangkan Tajuk bulu Arue itu sendiri adalah sebagai lambang
bahwa orang yang mati itu banyak hartanya atau tergolong orang
yang mampu/kaya sebab lingkaran-lingkaran kecil dan besar yang
banyak terdapat pada bulu Arue itu seolah-olah mata uang logam.

Sebab menurut kepercayaan yang hidup pada masyarakat
Daya Taman bahwa bilamana orang yang melayat begitu banyak
dan berbagai irama bunyi-bunyian khusus untuk peristiwa kemati-
an dibunyikan secara lengkap oleh “Iyang Suka’ ’Sumangat”
orang yang meninggal dunia itu ditanya apa buktinya bahwa dia
adalah orang yang mampu (kaya). Untuk membuktikannya dia
memperlihatkan Tajuk Bulu Arue kepada Iyang Suka.

c. Poosong

Fungsi praktis dari perhiasan ini adalah untuk menghias telinga
kaumwanita yang lobang telinganya sudah cukup besar dan
dilakukan pada masa sebelum generasi sekarang ini.
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Fungsi estetiknya adalah agar telinga seorang wanita tampak
lebih indah apalagi yang sudah cukup lebar, lobang telinganya
sehingga apabila tidak diberi Poosong kelihatannya kurang
indah.

Fungsi religiusnya adalah untuk melengkapi dandanan orang
yang mati sehingga dengan demikian Sumangatnya dapat
menghadap /yvang Suka dalam keadaan tidak kurang apa-apa
pada dirinya.

Fungsi Sosialnya adalah pada masa generasi sebelum generasi
sekarang dapat dipakai untuk dipakai sehari-hari atau untuk
kepentingan menghadiri berbagai upacara adat tertentu. Biasa-
nya yang dipakai dalam upacara adat tertentu adalah Poosong
Jarumen (diberi cermin), Poosong Pirak atau Poosong Emas.
Kalau untuk dipakai sehari-hari biasanya dari bahan kayu
tanpa diberi Jarumen (cermin), Pirak atau Emas.

Fungsi Simboliknya adalah sebagai lambang yang berfungsi
sebagai anting-anting pada wanita masa lalu dan pada waktu
dulu Poosong merupakan salah satu identitas seorang wanita
dari kalangan Daya Taman.

d. Kalong/Manik Pirak

Kalong atau manik pirak mempunyai fungsi estetik sebagai
alat untuk memperindah leher seseorang agar tampak lebih
indah dengan memakai Kalong tersebut. Disamping itu mem-
punyai fungsi religius untuk dipajangkan pada tempat per-
semayaman orang mati ( /pantuang ).

Fungsi sosialnya adalah dapat dipakai pada berbagai upacara
sosial atau keagamaan/kepercayaan lainnya dan bagi yang
memakai atau memiliki perhiasan demikian dianggap mem-
punyai kemampuan dalam masyarakat (termasuk orang bera-
da).

Fungsi simboliknya adalah sebagai lambang kebesaran/ke-
agungan pada masyarakat Daya Taman.

e. Kalong Manik Kalabe

Fungsi praktisnya adalah untuk perhiasan pada leher seseorang.
Fungsi estetiknya adalah untuk keindahan dan kecantikan
sipemakai.
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Isi Amas (Gigi Emas)

Fungsi praktisnya adslah untuk penghias gigi seseorang.

Fungsi estetiknya adalah untuk memperindah gigi seseorang.
Fungsi religiusnya adalah dapat ”Ipantuang” atau “Ipawang”
(dibawa serta kekuburan).

Fungsi sosialnya adalah untuk dapat lebih dikenal oleh masya-
rakat setempat.

Fungsi Simboliknya adalah biasanya sebagai tanda bahwa
seseorang telah pernah pergi merantau ke daerah Serawak
atau ke Brunai atau dapat juga merupakan tanda akan adanya
kesanggupan/kemampuan seseorang.
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BAB IV
PENWUTUP

A. KESIMPULAN

Dari uraian pada Bab-bab terdahulu dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1.

Kehidupan pada masyarakat Daya Taman masih terikat.
mematuhi, menjunjung tinggi dan mempertahankan
Hukum Adat dan adat istiadatnya.

Masyarakat Daya Taman memiliki pakaian adat Tradisional
dan perhiasan yang mempunyai ciri-ciri khas serta variasi
yang lebih menonjol dan yang membedakannya dengan
masyarakat pendukung kebudayaan lainnya atau dengan
sub-etnik yang lainnya.

Pakaian adat dan yang dimiliki oleh masyarakat Daya
Taman merupakan pakaian dan perhiasan yang sudah
dipakai secara turun temurun dan yang merupakan salah
satu identitas yang dapat dibanggakan oleh masyarakat
pendukung kebudayaan tersebut.

Pakaian adat dan perhiasan yang dimiliki masyarakat Daya
Taman sampai sekarang masih tetap dipakai pada berbagai
upacara sosial maupun upacara keagamaan/kepercayaan
serta dipelihara dengan baik, kecuali beberapa pakaian adat
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seperti ’King Kabo’” dikatakan tidak ada lagi yang mema-
kainya bahkan sulit diketemukan siapa yang masih memili-
ki pakaian tersebut.

Demikian pula perhiasan seperti “Poosong” terutama
pada generasi muda sudah tidak lagi mau memakainya
karena perubahan nilai yakni dari merasa bangga me-
makainya menjadi timbul rasa malu untuk memakainya.

Pakaian dan perhiasan sehari-hari yang dipakai pada
umumnya sama dengan pakaian dan perhiasan yang di-
pakai oleh masyarakat pada umumnya.

Masyarakat Daya Taman mengenai stratifikasi sosial akan
tetapi dalam hal pakaian dan perhiasan tidak terdapat
perbedaan berdasarkan status sosial atau perbedaan golong-
an.

Dengan menjadikan status sosial seseorang atau suatu ke-
luarga menjadi naik dalam arti terpandang atau disegani/
dihormati oleh warga masyarakat Taman. dan dianggap
orang berada pada masyarakat setempat.

Pengrajin pakaian adat dan perhiasan pada masyarakat
Daya Taman bersifat temporer dan sambilan.

Pada generasi sekarang ini terdapat kecenderungan mulai
berkurang minat untuk menjadi pengrajin pakaian adat
dan perhiasan walaupun sifatnya temporer dan sam-
bilan.

Kecenderungan tersebut disebabkan pengaruh masuk-
nya berbagai hasil produksi pakaian dan perhiasan dari
luar dan timbulnya anggapan pada generasi baru bahwa
barang-barang yang bersifat tradisional adalah ketinggal-
an zaman (kolot) sehingga melahirkan keengganan me-
makai pakaian dan perhiasan tradisional tersebut.

Tidak terdapat pemisahan jenis pakaian dan perhiasan
secara mutlak dalam penggunaannya untuk kepenting-
an sehari-hari, upacara sosial dan upacara keagamaan/
kepercayaan sebab ada jenis pakaian dan perhiasan yang
dapat dipakai pada semua kegiatan baik itu kegiatan se-



1.

12.

hari-hari maupun dalam kegiatan upacara sosial atau
keagamaan/kepercayaan.

Arti warna, bentuk dan letak lukisan atau ragam hias pada
setiap pakaian dan perhiasan serta kelengkapannya kecuali
untuk sekedar keindahan saja tidak diperoleh penjelasan
yang cermat dari para informan.

Bahan yang diperlukan untuk membuat pakaian dan per-
hiasan misalnya manik-manik dan perak sudah sulit untuk
mendapatkannya di samping itu harganya banyak tak ter-
jangkau oleh kemampuan ekonomi sebagian besar masyara-
kat Daya Taman.

B. SARAN

Dari uraian sebelumnya dapat disampaikan saran sebagai ber-

ikut :
1.

(S

Pakaian dan perhiasan tradisional sebagai salah satu unsur
kebudayaan perlu dilestarikan.

Untuk melestarikannya perlu dilakukan perbuatan nyata
berupa penggalakan penggunaan pakaian dan perhiasan
tradisi onal dalam berbagai kegiatan yang sifatnya sere-
monial atau peragaan busana/perhiasan tradisional baik di
tingkat Daerah maupun di tingkat Pusat.

Perlu diberikan penyuluhan kepada masyarakat terutama
pada generasi muda sebagai generasi penerus dan pewaris
nilai-nilai untuk menghilangkan anggapan yang Kkeliru
terhadap pakaian dan perhiasan tradisional yang dianggap
tidak bermutu, ketinggalan jaman (terkebelakangan) atau
kolot.

Segera mengumpulkan berbagai jenis pakaian dan perhias-
an serta peralatan tradisional yang dipergunakan untuk

membuatnya guna dijadikan koleksi kebudayaan di Per-
museuman agar dapat diselamatkan dari kepunahan.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan guna dapat merekam
semua pakaian dan perhiasan tradisional dari semua etnik
yang ada di daerah.
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Laki-laki

Tani/Kepala Kampung
SGB

Kampung Siut
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Usia

Jenis Kelamin
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Usia
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Nama

Usia
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Laki-laki
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Volkschool

Kampung Engko’ Tambai.

Lako’ Abong

56 Tahun

Laki-laki

Tani

Volkschool

Kampung Engko’ Tambai.

Sintan Sayop

66 Tahun

Laki-laki

Tani/Tetus Adat
Volkschool

Kampung Engko’ Tambai.

Ambo’ Sayop

54 Tahun

Laki-laki

Pedagang

Ovvo

Kampung Engko’ Tambai.



ils

12

15

14.

16.

Nama

Usia

Jenis Kelamin
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

Nama

Usia

Jenis Kelamin
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

Nama

Usia

Jenis Kelamin
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

Nama

Usia

Jenis Kelamin
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

Nama

Usia

Jenis Kelamin
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

Nama

Usia

Jenis Kelamin
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

Bontang Narang
62 Tahun
Laki-laki
Tani/Tetua Adat
PBH

Kampung Engko’ Tambai.

Dika Abong
68 Tahun
Perempuan
Tani

PBH

Kampung Engko’ Tambai.

Jalak

55 Tahun

Laki-laki

Tani/Kepala Kampung
Volkschool

Kampung Engko’ Tambai.

Andap

52 Tahun
Perempuan
Tani/Dukun
PBH

Kampung Engko’ Tambai.

A. Sawing

68 Tahun
Laki-laki
Tani/Tetus Adat
Standard School
Kampung Melapi.

Tamparang

71 Tahun
Laki-laki
Tani/Tetua Adat
Volkschool
Kampung Melapi.
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17,

18.

188

Nama

Usia

Jenis Kelamin
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

Nama

Usia

Jenis Kelamin
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

K. Sami

60 Tahun

Laki-laki

Tani/Kepala Kampung
Ovvo

Kampung Melapi.

Santuk Lamun

58 Tahun

Laki-laki
Tani/bekas Guru SD
Ovvo

Kampung Melpi.



. PROPINS| DAERAH TK.I
%éa i< ALIMANTAN BARAT

R/
* - , SRACK TTIDI0000

KETER,
: lbuKota Propivisi (DATIT)

© . lbuKota Kabupaten (O
1) ® . lbuKeta Kmi:n( s

» o Badas Kabupat 0.
_..:: Batas on:;"num ( M)
+4+++ Bataes Negara - gy
JALAN RAYA CHub. daret)
RS S Moty e
Kotamadya Pontianak Ibu Kota Pontianak*
Kabupaten Pomiagglg Ibu Kota Mempawah
Kabupaten Sambas Ibu Kota Singkawang

Kabupaten Ketapimg Ibu Ko_tg_Ketapang

Kabupaten Sanggau Ibu Kota Sanggau
Kabupaten Sintang I‘py Kota Smtang
Kab. Kapuas Hulu Ibu Kota Putussibau

Sumber data: Peta D.P.U. Prop. Pemda Tk. I
Kal. Barat. Pontianak dan Ktr. Sensus & f’" ¢

L6
e

Statistik Ptk. 1979, <

Catatan

Luas Daerah Propinsi Kalimantan Barat = 146.760 Km?2 Terbagi atas 7 Daerah Tingkat
I; (1) Kotamadya Pontianak, (2) Kabupaten Pontianak, (3) Kab. Sambas, (4) Kab.
Ketapang, (5) Kab. Singgau, (6) Kab. Sntang dan (7) Kab. Kapuas Hulu.

Jumlah Kecamatan dalam 7 Dati II = 106 Kec. dengan 4.685 Kelurahan. Jumlah Pendu-
duk Kal. Barat = 2.484.891 jiwa.

Menurut data : Krt. Sensus & Statistik Tk. IPtk. th. 1980.

Hasil-hasil Daerah Kalbar :

Kayu, kayu log, karet, kelapa (kopra), kopi, Rotan, Damar, Tengkawang, kan laut/
ikan darat dan lain-lain.

Emas, Perak, Air raksa, Mika, Kaolin, Intan, Batubara dan lain-lain.
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